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Abstrak 

  

World Health Organization (WHO) menyatakan sekitar 1,13 miliar orang didunia 

menderita hipertensi.Komplikasi dari hipertensi menyebabkan gagal jantung, stroke, 

dll.Pengobatan nonfarmakologi hipertensi adalah aromaterapi lavender dan healing 

touchyang membuat orang menjadi relaksasi untuk menurunkan tekanan darah. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aromaterapi lavender dan healing touch 

terhadap tekanan darah pasien hipertensi di Puskesmas Nguter Kabupaten Sukoharjo. 

 Penelitian ini menggunakan metode Quasy-Experimental dengan rancangannon-

equivalentcontrol group pre-post testdesign. Pengambilan sampel dengan cara purposive 

sampling, sejumlah 19 orang kelompok kontrol dan 19 orang kelompok intervensi.Terapi 

dilakukan satu kali selama 20 menit dan pre-post terapi di ukur tekanan darahnya. 

Hasil penelitian ini didapatkan jenis kelamin mayoritas perempuan 57,9% dan usia 

mayoritas ederly (60-74 tahun)68,4%. Rata-rata tekanan darah sistolik pada kelompok 

intervensi sebelum diberi intervensi adalah 145,26 mmHg dan diastolik 91,47 mmHg, 

sedangkan setelah intervensi adalah sistolik 135,79 mmHg dan diastolik 87,68 mmHg. 

Hasil uji wilcoxon kelompok intervensi dengan p-value 0.001< 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan adapengaruh kombinasi aromaterapi lavender dan healing touch terhadap 

tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Nguter Kabupaten Sukoharjo. 
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Effect of Combination between Lavender Aromatherapy and Healing Touch on 

Blood Pressure of Hypertension Patients at Community Health Center of Nguter, 

Sukoharjo Regency 

 

Abstract 

 

World Health Organization (WHO) states that approximately 1.13 billion people in 

the world suffer from hypertension. Complications of hypertension cause heart failure, 

stroke, etc. Non-pharmacological medications of hypertension among others are lavender 

aromatherapy and healing touch, which make ones relaxed to decrease their blood 

pressure. The objective of this research is to investigate effect of combination between 

lavender aromatherapy and healing touch on blood pressure of hypertension patients at 

Community Health Center of Nguter, Sukoharjo Regency.  

This research used the quasi experimental research method with non-equivalent 

control group pre-test and post-test design. Purposive sampling was used to determine its 

samples. They consisted of 19 respondents in the control group and 19 respondents in 

intervention group. The therapy was performed one time for 20 minutes, the blood 

pressure of each respondent was measured in the pre-test and in the post-test.  

The result of the research shows that Majority or 57.9% of the respondents were 

female, majority or 68.4% of the elderly were aged 60-74 years old, prior to the 

intervention the average systolic and diastolic blood pressures of the intervention group 

were 145.26 mmHg and 91.47 mmHg respectively, and following the intervention in the 

post-test they were 135.79 mmHg and 87.68 mmHg respectively. The result of the 

Wilcoxon’s Test shows that the p-value of the intervention group was 0.001 < 0.05. Thus, 

the combination between lavender therapy and healing touch had an effect on the blood 

pressure of the hypertension patients at Community Health Center of Nguter, Sukoharjo. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah keadaan 

ketika tekanan darah sistolik lebih dari 

120 mmHg dan tekanan diastolik lebih 

dari 80 mmHg (Muttaqin, 

2009).Hipertensi sering disebut silent 

killer atau pembunuh diam-diam 

(Junaedi dkk, 2013). Data World Health 

Organization (WHO) tahun 2015 

menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang 

didunia menderita hipertensi. Setiap 

tahunnya di dunia diperkirakan 9,4 juta 

orang meninggal akibat hipertensi dan 

komplikasinya (Kemenkes RI, 2019). 

Berdasarkan data Riskesdas 

2018prevalensi hipertensi di Indonesia 

sebesar 34,1%, terjadi peningkatan 

penderita hipertensi yang sebelumnya 

tahun 2013 sebesar 25,8% (Riskesdas, 

2018). 

Kejadian hipertensi yang 

meningkat setiap tahun mengindikasikan 

bahwa hipertensi harus diatasi. 

Pengobatan awal pada hipertensi 

sangatlah penting karena dapat 

mencegah timbulnya komplikasi pada 
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beberapa organ tubuh. Pengobatan 

hipertensi terdiri dari terapi 

farmakologis dan non farmakologis 

(Potter & Perry, 2009). 

Pengobatan farmakologis 

merupakan pengobatan dengan 

menggunakan obat-obatan (Septianty 

dkk, 2015). Pengobatan farmakologis 

bersifat jangka panjang, mahal dan 

menimbulkan efek samping yang tidak 

diinginkan penderita, yaitu dapat 

memperburuk keadaan penyakit atau 

efek fatal lainnya (Susilo & Wulandari, 

2011).Terkadang orang tua atau orang 

yang sibuk sering melupakan 

penggunaan obat anti hipertensi ini, 

padahal sangatlah penting untuk 

menggunakannya secara teratur 

(Widyatuti, 2012). Berdasarkan hal 

tersebut, maka diperlukan suatu terapi 

pendamping selain obat agar lebih 

efektif dalam menurunkan tekanan darah 

pada pasien hipertensi (Wardell,et al, 

2014).  

Terapi nonfarmakologis 

merupakan terapi tanpa menggunakan 

agen obat dalam proses terapinyadan 

tidak menimbulkan pengaruh yang 

buruk (Kamalluddin, 2010). Terapi non 

farmakologis dapat digunakan sebagai 

pelengkap untuk mendapatkan 

pengobatan farmakologis yang lebih 

baik serta terbukti dapat mengontrol dan 

mempertahankan tekanan darah agar 

tidak semakin meningkat (Septianty dkk, 

2015). Terapi non farmakologi dapat 

mengurangi hipertensi dan menjadi 

pilihan oleh penderita hipertensi, karena 

biaya yang dikeluarkan lebih murah 

(Susilo & Wulandari, 2011). 

Pada algoritme penanganan 

hipertensi dengan terapi 

nonfarmakologis diantaranya modifikasi 

gaya hidup termasuk pengelolaan stress 

dan kecemasan merupakan langkah awal 

yang harus dilakukan. Manajemen stress 

melalui teknik relaksasi dan biofeedback 

dapat menurunkan tekanan darah dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Misalnya dengan penggunaan terapi 

komplementer (Kamalluddin, 2010). 

Terapi komplementer adalah 

terapi alami yang dimaksudkan untuk 

memicu tubuh mengobati diri sendiri, 

karena tubuh manusia dipercaya 

memiliki kemampuan untuk 

menyembuhkan dirinya sendiri. Terapi 

ini bukan dimaksudkan untuk 

menggantikan terapi dokter, tetapi bisa 

menjadi terapi pendukung yang bias 

dilakukan sendiri atau dengan bantuan 

seorang praktisi (Sarasvati, 2010). 

Terapi komplementer untuk 

menurunakan tekanan darah pada 

penderita hipertensi seperti 

akupuntur,akupressur, bekam, herbal, 

biofeedback dan aromaterapi (Astuti & 

Setyaningrum, 2016). 
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Aromaterapi merupakan metode 

pengobatan melalui media bau-bauan 

yang berasal dari bahan tanaman 

tradisional tertentu (Taukhit & Haryono, 

2018). Sekalipun metode yang 

digunakan tergolong sederhana, namun 

terapi ini memiliki banyak kelebihan 

dibandingkan dengan metode 

penyembuhan yang lain, seperti biaya 

yang dikeluarkan relatif murah, bisa 

dilakukan diberbagai tempat dan 

keadaan, cara pemakaian tergolong 

praktis dan efisien, efek zat yang 

ditimbulkan tergolong aman bagi tubuh 

dan khasiatnya pun terbukti manjur dan 

tidak kalah dengan metode terapi lain 

(Jaelani, 2017). 

Aromaterapi lavender 

bermanfaat dapat menurunkan tekanan 

darah (Suviani dkk, 2014).Aromaterapi 

lavender adalah aromaterapi yang 

menggunakan bunga lavendula 

dengankandungan zat aktif berupa 

linaloolacetatedan linalylacetate yang 

dapat menyembuhkan penyakit (Hafid, 

2017). Seseorang yang menghirup 

aromaterapi lavender akan menjadi 

relaks. Relaksasi membuat vasodilatasi 

pembuluh darah dan  sirkulasi peredaran 

darah menjadi lancar (Ashar dkk, 

2018).Penelitian Salamati dkk (2017) 

mengatakan pemberian aromaterapi 

lavender selama 10 menit secara inhalasi 

dapat menurunkan tekanan darah dengan 

rata-rata nilai sistolik 123,7 mmHg 

menjadi 107,3 mmHg dan diastolik 

73,43 mmHg menjadi 66,06 mmHg. 

Selisih nilai sistolik 16,4 mmHg dan 

diastolik 7,37 mmHg. Walaupun 

penggunaan aromaterapi ini cukup baik, 

akan tetapi agar hasil yang diinginkan 

menjadi maksimal perlu adanya 

ketenangan suasana hati responden 

untuk memberikan efek rileks 

yangberpengaruh terhadap penurunan 

tekanan darah (Septianty dkk, 2015). 

Terapi healing touch dapat 

menambah tenang seseorang, 

mempengaruhi suasana hati, membuat 

rileks (Pratiwi,2016) dan mengobati 

hipertensi (Yussy, 2019). Healing 

touchdiyakini dapat mengidentifikasi 

dan memperbaiki ketidakseimbangan 

energi klien dengan meletakkan atau 

mengusapkan tangan di atas pasien atau 

tubuh yang merasa sakit(Astuti & 

Setyaningrum, 2016). 

Sentuhan yang dilakukan 

praktisi healing touch dengan 

meletakkan telapak tangan menghadap 

klien 3-5 inchidi atas kulit atau pakaian 

membuat klien saat menerimanya 

merasakan kehangatan, relaksasi, dan 

penghilang rasa sakit (Akhmad, 2013). 

Penelitian Sukarmin & Himawan (2019) 

menyatakan pemberian terapi healing 

touch selama 20 menit dapat 

menurunkan rata-rata Mean Arterial 
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Pressure (MAP) dari117.1 mmHg 

menjadi 111.7 mmHg. 

Kedua penelitian terapi non 

farmakologi tersebut sama-sama dapat 

menurunkan tekanan darah pada pasien 

hipertensi dalam satu kali pemberian 

terapi yang memberikan efek rileksasi. 

Relaksasi membuat vasodilatasi 

pembuluh darah dan membuat sirkulasi 

darah menjadi lacar. Pemberian satu 

terapi non farmakologi dapat 

menurunkan tekanan darah rata-rata 10 

mmHg. Apabila mengkombinasikan 2 

terapi akan mendapatkan penurunan 

tekanan darah yang lebih efektif. Maka, 

aromaterapi dan healing touch dapat 

dikombinasikan menjadi manajemen 

hipertensi secara nonfarmakologi yang 

sangat baik. 

Hasil studi pendahuluan 

penelitian pada bulanFebruari 2019 

secara observasi langsung, didapatkan 

hasil dari 5 orang penderita hipertensi 

mengatakan kepala pusing, tekuk leher 

tidak nyaman setelah letih beraktivitas 

seharian atau akibat stres. Rata-rata 

dalam pemeriksaan tekanan darah 

didapatkan sistol >140 mmHg dan 

diastol >90 mmHg.Hasil dari wawancara 

dari kelima responden menyatakan 

sudah melakukan pengobatan secara 

farmakologi, namun mereka takut 

apabila mengkonsumsi obat hipertensi 

secara terus menerus dapat 

menimbulkan komplikasi terhadap 

dirinya. Selain minum obat, pasien juga 

mengkonsumsi mentimun dan 

mengurangi asupan garam. Namun 

dengan 1 kali pengaplikasian tidak dapat 

langsung menurunkan tekanan darah. 

Saat ditanya mengenai terapi non 

farmakologi tentang aromaterapi dan 

healing touch, mereka mengatakan 

belum tahu tentang terapi tersebut untuk 

menurunkan tekanan darah. 

Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang pengaruh kombinasi aromaterapi 

lavender dan healing touch terhadap 

tekanan darah pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Nguter Kabupaten 

Sukoharjo. 

 

METODOLOGI 

Desain penelitian ini 

menggunakan metode Quasy-

Experimental dengan pendekatan non-

equivalentcontrol group pre-post 

testdesign.Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juli sampai bulan Agustus 2019 di 

Puskesmas Nguter Kabupaten 

Sukoharjo. Pengambilan sampel dengan 

caraPurposive Sampling, sejumlah 19 

responden kelompok kontrol dan 19 

responden kelompok intervensi. 

Responden adalah pasien hipertensi 

yang mendapat terapi secara 

farmakologi oleh dokter. Responden 
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yang diambil adalah yang belum 

meminum obat kardiovaskuler saat 

dilakukan terapi. Terapi dilakukan satu 

kali selama 20 menit dan pre-post terapi 

di ukur tekanan darahnya. Setelah data 

terkumpul, dilakukan uji statistik 

Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

tekanan darah pada kedua kelompok. 

Sedangkan untuk mengetahui tingkat 

kemaknaan perlakuan setiap kelompok 

dilakukan uji Mann Whitney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut ini adalah analisis 

univariat pada penelitian ini. 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik berdasarkan jenis 

kelamin 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis 

Kelamin (n= 38) 

 
Berdasarkan tabel 1 

menunjukan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan jenis 

kelamin yang memiliki penyakit 

hipertensidi Puskesmas Nguter 

Kabupaten Sukoharjo adalah 

perempuan, yakni 22 orang 

(57,9%).Sejalan dengan penelitian 

Eksanoto (2011) didapatkan 

bahwa perempuan lebih rentan 

terhadap kejadian hipertensi yaitu 

sebesar 62,5 %.Hasil tersebut 

dikaitkan dengan perubahan 

hormon estrogen. Hormon 

estrogen tersebut akan menurun 

kadarnya ketika perempuan 

memasuki usia tua (menopouse) 

sehingga perempuan menjadi 

lebih rentan terhadap hipertensi 

(Kusumawaty, 2016). 

b. Karakteristik berdasarkan usia 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia 

(n= 38) 
 

B

Berdasarkan tabel 2 menunjukan 

bahwa karakteristik responden 

berdasarkan umur yang memiliki 

penyakit hipertensidi Puskesmas 

Nguter Kabupaten Sukoharjo 

adalah usia ederly (60-74 tahun), 

yakni 26 orang (68,4%).Penelitian 

Ibrahim dan Syafei (2013) 

didapatkan bahwa jumlah 

responden paling banyak pada 

usia 60–74 tahun (ederly) 

sejumlah 11 orang (73,3%).  

Manusia setelah umur 60 

tahun, dinding arteri akan 

mengalami penebalan oleh karena 

adanya penumpukan zat kolagen 

pada lapisan otot, sehingga 

pembuluh darah akan berangsur-

angsur menyempit dan menjadi 

kaku. Perubahan struktur pada 

pembuluh darah besar tersebut 

Karakteristik  F (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

16 

22 

42,1 

57,9 

Karakteristik  F (%) 

Middle Age(50-59 ) 

Ederly (60-74) 

12 

26 

36,1 

68,4 
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menyebabkan naiknya tekanan 

darah seseorang (Adam, 2019) 

2. Tekanan darah sebelum diberikan 

kombinasi aromaterapi lavender 

dan healing touch pada kelompok 

kontrol dan intervensi 

Tabel 3 Distribusi Tekanan darah 

Sebelum Diberikan Kombinasi 

Aromaterapi Lavender dan Healing 

Touch Pada Kelompok Kontrol dan 

Intervensi 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil nilai median tekanan 

darah sistolik 148 mmHg dan 

diastolik 92 mmHg. Sedangkan pada 

kelompok intervensi nilai median 

tekanan darah yaitu sistolik 144 

mmHg dan diastolik 92 mmHg. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai tekanan darah sistolik dan 

diastolik responden pada kelompok 

kontrol maupun kelompok intervensi 

bervariasi. 

Mempertahankan tekanan 

darah dalam tubuh dipengaruhi oleh 

curah jantung, tahanan perifer total, 

volume darah viskositas darah dan 

elastisitas pembuluh darah (Indra, 

2009). Pasien yang mengalami 

hipertensi disebabkan oleh 

meningkatnya tekanan darah secara 

tidak wajar dan terus-menerus karena 

rusaknya salah satu atau beberapa 

faktor yang berperan 

mempertahankan tekanan darah agar 

tetap normal (Jain, 2011).  

Pada teori yang dikemukakan 

Permadi (2011) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

timbulnya hipertensi adalah usia, 

jenis kelamin, obesitas, macam 

pekerjaan, gaya hidup seperti makan-

makanan tinggi lemak, tidak suka 

buah dan sayur, tidak suka 

berolahraga serta merokok. 

3. Tekanan darah sesudah diberikan 

kombinasi aromaterapi lavender 

dan healing touch pada kelompok 

kontrol dan intervensi 

Tabel 4 Distribusi Tekanan darah 

Sesudah Diberikan Kombinasi 

Aromaterapi Lavender dan Healing 

Touch Pada Kelompok Kontrol dan 

Intervensi. 
 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil nilai median tekanan 

darah sistolik 150 mmHg dan 

diastolik 90 mmHg. Sedangkan pada 

kelompok intervensi nilai median 

tekanan darah yaitu sistolik 134 

mmHg dan diastolik 84 mmHg. 

Data 

Kelompok 

Kelompok Kontrol 

(n=19) 

Kelompok Intervensi 

(n=19) 

Tekanan 

Darah 
Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

Mean 146,95 91,47 145,26 91,47 

Median 148,00 92,00 144,00 92,00 

SD 5,216 1,611 4,280 1,611 

Min 140 90 140 90 

Max 154 94 152 94 

Data 

Kelompok 

Kelompok Kontrol 

(n=19) 

Kelompok Intervensi 

(n=19) 

Tekanan 

Darah 
Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

Mean 146,84 91,16 135,79 87,68 

Median 150,00 90,00 134,00 88,00 

SD 4,776 1,675 4,516 2,136 

Min 138 90 130 84 

Max 156 94 140 90 
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Hal ini menunjukan bahwa 

terjadi penurunan tekanan darah pada 

nilai median kelompok intervensi 

dengan selisih penurunan sistolik 10 

mmHg dan diastolik 8 mmHg setelah 

mendapatkan kombinasi aromaterapi 

lavender dan healing touch dalam 1 

kali pertemuan selama 20 menit. 

Aromaterapi lavender dan 

healing touch termasuk dalam terapi 

nonfarmakologi yang sudah diteliti 

dapat menurunkan tekanan darah. 

Penelitian Septianty dkk (2015) 

menyatakan pemberian aromaterapi 

lavender yang diberikan selama 10-

15 menit berpengaruh terhadap 

penurunan tekanan darah sistol dan 

diastol pada pasien hipertensi. 

Aromaterapi dipercaya dapat 

membuat kita rileks dengan 

menstimulasi cara kerja otak ketika 

kita menghirup aromanya (Jumarani, 

2009). 

Terapi healing touch 

bermanfaat untuk menurunkan 

tekanan darah dengan cara 

memperbaiki ketidakseimbangan 

energi dengan perantara sentuhan 

usapan kulit yang membuat orang 

menjadi nyaman, menurunkan 

ketegangan dan merelaksasi otot 

(Novitasari & Artaria, 2015). Dengan 

relaksasi membuat  penurunan 

rangsangan padafungsi 

kardiovaskular seperti penurunan 

rangsangan padahipotalamus 

posterior akan menurunkan MAP, 

sedangkan perangsangan pada 

areapreoptik menimbulkan efek 

penurunantekanan arteri dan 

frekuensi denyut jantungyang 

dijalankan melalui 

pusatkardiovaskular di regio retikular 

dari medulla dan pons (Wardellet al, 

2014). Jadi kedua terapi tersebut 

membuat seseorang menjadi relaks 

yang berefek mempengaruhi fungsi 

kardiovaskuler. 

Berikut ini adalah analisis 

bivariat pada penelitian ini. 

1. Perbedaan tekanan darah pasien 

hipertensi sebelum dan sesudah 

terapi pada kelompok kontrol dan 

kelompok inetrvensi 

a. Perbedaan tekanan darah 

sebelum dan sesudah terapi 

pada kelompok kontrol 

Tabel 5 Perbedaan tekanan darah 

sebelum dan sesudah terapi pada 

kelompok kontroldengan uji 

wilcoxon 

 

 
 
 

Berdasarkan hasilpenelitian 

dengan uji wilcoxon 

menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh pada kelompok kontrol 

dengan tidak diberikan kombinasi 

aromaterapi lavender dan healing 

Fase Tekanan Darah P-value 

Pre-Post Test Sistolik 0.763 

Pre-Post Test Diastolik 0.180 
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touch pada pasien 

hipertensidengan ditunjukkan 

nilai p-value sistolik 0,763dan 

diastolik 0,180. 

Menurut Yusuf (2017) 

kelompok kontrol adalah 

kelompok yang tidak diberi 

perlakuan apapun atau diberi 

perlakuan natural. Pada penelitian 

ini kelompok kontrol tidak 

diberikan terapi perlakuan, hanya 

duduk diam selama 20 menit, 

setelah itu baru di ukur tekanan 

darahnya. Data menunjukan 

mayoritas 10responden kelompok 

kontrol tidak mengalami 

perubahan tekanan darah dan 3 

responden mengalami kenaikan 

tekanan darah. 

b. Perbedaan tekanan darah 

sebelum dan sesudah terapi 

pada kelompok intervensi 

Tabel 6 Perbedaan tekanan darah 

sebelum dan sesudah terapi pada 

kelompok intervensidengan uji 

wilcoxon 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

dengan menggunakan ujiwilcoxon 

pada kelompok intervensi 

menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pemberiankombinasi 

aromaterapi lavender dan healing 

touch terhadap tekanan darahpada 

pasien hipertensi, dengan 

ditunjukkan nilai p-value 0.001. 

Aromaterapi lavender dan 

healing touchtermasuk dalam obat 

non farmakologis yang dapat 

menurunkan tekanan darah. 

Pemberian kombinasi aromaterapi 

lavender dan healing touch 

membuat seseorang menjadi 

relaks yang berefek 

mempengaruhi fungsi 

kardiovaskuler. Relaksasi 

membuat vasodilatasi pembuluh 

darah dan  sirkulasi peredaran 

darah menjadi lancar (Ashar dkk, 

2018). 

2. Analisis perbedaan pengaruh  

Tabel 7 Analisis perbandingan 

efektifitas tekanan darah sesudah 

diberikan terapipada kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi 
 

Dari hasil uji mann 

whitneymenunjukkanterdapat 

perbedaan signifikan tekanan darah 

sistolik dan diastolik setelah 

dilakukan terapi pada kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi 

dengan p-value < 0,05.Peringkat nilai 

rata-rata perbedaan tekanan darah 

sistolik dan diastolik kelompok 

intervensi yaitu 10,95 dan 12,21 lebih 

rendah dibandingkan tekanan darah 

Fase Kelompok Mean Rank Sig. 

Post sistolik 
Kontrol 28.05 

.001 
Intervensi 10.95 

Post diastolik 
Kontrol 26.79 

.001 
Intervensi 12.21 

Fase Tekanan Darah P-value 

Pre-Post Test Sistolik 0.001 

Pre-Post Test Diastolik 0.001 
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sistolik dan diastolik kelompok 

kontrol yaitu 28,05 dan 26,79. Hal 

tersebut menunjukkan kombinasi 

aromaterapi lavender dan healing 

touch yang diberikan pada pasien 

hipertensi lebih efektif dalam 

menurunkan tekanan darah 

dibandingkan dengan tidak diberikan 

perlakuan. 

Pada penelitian ini, 

responden diberikan terapi 

aromaterapi lavender dan healing 

touch sebelum mendapatkan 

konsumsi obat–obatan anti hipertensi 

dari dokter. Terapi aromaterapi 

lavender dan healing touch dilakukan 

selama kurang lebih 20 menit dan 

kemudian tekanan darah pasien 

diukur kembali. Penelitian ini 

dilakukan perlakuan terapi 

aromaterapi lavender dan healing 

touch pada kelompok intervensi. 

Terapi aromaterapi lavender dan 

healing touch dapat menurunkan 

tekanan darah sistolik dan diastolik 

pasien karena dengan diberikan 

terapi aromaterapi lavender dan 

healing touchmaka pasien akan 

mengalami relaksasi dan tenang.  

Keadaan relaks akan 

memperngaruhi hormon oksitosin 

(yang membuat tubuh merasa lebih 

baik) dilepaskan dan pada saat yang 

bersamaan kortisol (hormon stres) 

berkurang (Astuti dan Setyaningrum, 

2016). Sehingga menyebabkan 

penurunan denyut jantung dan akan 

menurunkan tekanan darah sistolik 

dan diastolik pasien hipertensi 

(Wardel, et al, 2014). 

Maka aromaterapi lavender 

dan healing touch digabungkan dapat 

menjadi manajemen hipertensi secara 

nonfarmakologi yang baik untuk 

membantu menurunkan tekanan 

darah yang lebih signifikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Karakteristik responden sebagian 

besar berjenis kelamin perempuan 

(57,9%) dan berusia ederly (60-74 

tahun) (68,4%). 

2. Nilai median tekanan darah sebelum 

diberikan  kombinasi aromaterapi 

lavender dan healing touch terhadap 

pasien hipertensi pada kelompok 

kontrol yaitu sistolik 148 mmHg, 

diastolik 92 mmHg dan pada 

kelompok intervensi yaitu sistolik 

144 mmHg, diastolik 92 mmHg. 

3. Nilai median tekanan darah sesudah 

diberikan  kombinasi aromaterapi 

lavender dan healing touch terhadap 

pasien hipertensi pada kelompok 

kontrol yaitu sistolik 150 mmHg, 
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diastolik 90 mmHg dan pada 

kelompok intervensi yaitu sistolik 

134 mmHg, diastolik 88 mmHg. 

4. Tidak ada pengaruh kombinasi 

aromaterapi lavender dan healing 

touch terhadap tekanan darah pasien 

hipertensi pada kelompok kontrol 

dengan p-value sistolik = 0,763 dan 

diastolik = 0,180 (α>0,05). 

5. Ada pengaruh pemberian kombinasi 

aromaterapi lavender dan healing 

touchterhadap tekanan darah pasien 

hipertensi pada kelompok intervensi 

dengan p-value sistolik dan diastolik 

= 0,001 (α<0,05). 

6. Terdapat perbedaan signifikan 

tekanan darah sistolik dan diastolik 

setelah dilakukan terapi pada 

kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi dengan p-value < 0,01 

(α<0,05). 

 

SARAN 

1. Bagi instansi pelayanan kesehatan, 

dapat dijadikan bahan masukan bagi 

Puskesmas Nguter Sukoharjo bahwa 

pemberian kombinasi aromaterapi 

lavender dan healing touch efektif 

menurunkan tekanan darah pasien 

hipertensi. 

2. Bagi instansi pendidikan, dapat 

menambah peningkatkan pemahaman 

mahasiswa dan menambah informasi 

dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang kombinasi 

aromaterapi lavender dan healing 

3. Bagi penelitian selanjutnya, 

diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai evidence based dan 

tambahan informasi untuk 

mengembangkan penelitian lebih 

lanjut tentang kombinasi aromaterapi 

lavender dan healing touch terhadap 

tekanan darah pada penderita 

hipertensi. 
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